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Abstrak  

Osteoarthritis merupakan suatu gangguan degeneratif kronik yang terutama 
mempengaruhi kartilago artikular sendi sinovial, dan pada akhirnya terjadi remodeling 
tulang dan pertumbuhan berlebih  (taji) pada batas sendi. Juga terjadi progresi 
penebalan sinovial dan kapsula serta efusi sendi. Gangguan akibat osteoartritis 
menyebabkan aktivitas terbatas dan kemampuan hidup terbatas. Ketika tulang rawan 
di sendi hancur, tulang di bawah tulang rawan menjadi lebih tebal, dan pada multiple 
sclerosis, jaringan tulang sendi tumbuh, menekan kapsul sendi, yang dapat 
menyebabkan peradangan dan kelemahan. Otot-otot yang menghubungkan 
persendian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh traksi pasif dan 
latihan isometrik pada pasien osteoarthritis lutut di RS Grandmed Lubuk Pakam. 
Penggunaan tes semi empiris oleh kelompok pretest sebanyak 19 responden. 
Pengukuran Aktivitas Fungsional dengan Skala Jette, dengan menggunakan analisis 

paired sample t-test. Ada pengaruh yang signifikan aktivitas fungsional sebelum dan 
sesudah. uji hipotesa dengan uji paired sampel t-test diperoleh dengan hasil  p-value 
< α (0.001 < 0,05). Ada Pengaruh Manual Traksi dan Isometric Exercise Terhadap 
Peningkatan Aktivitas Fungsional Pada Penderita Osteoarthritis Knee Di Rumah Sakit 
Grandmed Lubuk Pakam.Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya 
menambahkan jumlah sampel dan waktu yang lebih lama agar hasil yang didapatkan 

lebih maksimal. 
 
Kata Kunci : Osteoarthritis Knee,  Manual Traksi, Isometric  Exercise,  Aktivitas  

Fungsional 
 

 
Abstract  

Osteoarthritis is a chronic degenerative disorder that primarily affects the articular 
cartilage of the synovial joint, and ultimately bone and remodeling (spurs) at the joint 
boundary occur. Synovial thickening and capsule progression and joint effusion also 
occur. Disorders due to Osteoarthritis cause limited activity and limited ability in 
activities. Because, damage to the cartilage (cartilage) of the joint, so that the 
thickness of the subcondral bone increases, sclerosis of the bone plate, the growth of 
osteophytes in the joints, can stretch the joint capsule, resulting in inflammation, and 

weakening of the muscles connecting the joints. This study aimed to determine the 
effect of Manual Traction and Isometric Exercise in patients with Knee Osteoarthritis at 
Grandmed Lubuk Pakam Hospital. Using quasi experiments with one group pretest 
posttest with a sample of 19 respondents. Measurement of Functional Activity with 
Jette Scale, using paired sample t-test analysis. There is a significant influence on 
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functional activities before and after. hypothesis test by paired sample t-test obtained 
with the results of p-value < α (0.001 <0.05). There is the Effect of Manual Traction 
and Isometric Exercise on Functional Activity Enhancement in Patients with Knee 

Osteoarthritis at Grandmed Lubuk Pakam Hospital. Researchers suggest that the next 
researcher add a number of samples and a longer time so that the results obtained 
are more maximal. 
 
Keywords: Osteoarthritis Knee, Manual Traction, Isometric Exercise, Functional  

Activity. 
 

 

 
1. Pendahuluan  

Osteoarthritis adalah masalah 
kesehatan utama untuk sendi lutut, dan 
osteoarthritis dapat merusak sendi 

lainnya. Keluhan terbesar pasien 
osteoarthritis lutut adalah nyeri pada 
bagian tengah lutut, yang membatasi 
rentang gerak dan aktivitas fungsional. 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2017, 
Osteoarthritis diketahui bahwa diderita 
oleh 151 juta jiwa  menderita 
Osteoarthritis di dunia hingga 24 juta 
jiwa di kawasan Asia Tenggara (Delima, 
2017).  

Di dunia terutama Inggris dan 
Wales  mengatakan, sekitar 1,3 hingga 
1,75 juta orang banyak mengalami 

gejala Osteoarthritis (Ismaningsih, 
2018). Di Amerika, Osteoarthritis 
panggul 7,4%, dengan prevalensi laki-
laki  6.7% dan  lebih banyak 8%. 
Sedangkan Osteoarthritis Knee 12,2 % , 
wanita lebih banyak  14,9%  di 
bandingkan pria 8,7% yang terkena 
Ostearthritis Knee (Theresia, 2015). 
Secara keseluruhan, dari sekitar 10-
15% orang dewasa lebih dari 60 tahun 
banyak menderita Osteoarthritis. Asia 
Tenggara di Negara Thailand 25,4%  
pada perempuan dan 19,8% pada laki-
laki. Dampak ekonomi, psikologi dari 

Osteoarthritis  sangat besar, tidak 
hanya untuk penderita, tetapi juga 
keluarga dan lingkungan 
(Mayandri,2017). Di Norwegia angka 
prevalensi Ostearthritis 12,8% dan lebih 
tinggi dibandingkan perempuan (14,7% 
dibandingkan laki –laki (10,5%) ( Anisa, 
2015). Penyebab stabilitas tulang dan 
sendi di Cina berusia lebih dari 40 
tahun. (Ayling, 2017). Di Indonesia, 
prevalensi Osteoartritis mencapai 5% 
pada usia <40 tahun, 30% pada usia 

40-60 tahun, dan 65%  pada usia >61 
tahun.Untuk Osteorthritis knee 
prevalensinya cukup tinggi yaitu 15,5% 
pada pria dan 12,7% pada 

wanita.(Bunga, 2015). Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia  pada 
tahun 2018  berhasil memetakan 
jumlah penderita Osteoarthritis Hasil 
11,5% lebih orang Indonesia menderita 
Osteoarthrits  Artinya, pada setiap 
penduduk Indonesia terdapat satu 
orang penderita Osteoarthritis. 
Prevalensi Penyakit sendi berdasarkan 
diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 
11,9 % dan berdasarkan gejala 24,7%. 
Prevalensi berdasarkan di Bali 19.3% 
sedangkan berdasarkan gejala tertinggi 
di Nusa Tenggara Timur 33,1%, Jawa 

Barat 32,1% DKI jakarta 21,8 %.Jika 
dilihat karakteristik umur ≥ 75 tahun 

(54,8%), Penderita wanita juga lebih 
banyak (27,5%) dibandingkan dengan 
pria (21,8%) (Bunga, 2015).Dinas 
Kesehatan Provinsi sumatera Utara 
tahun 2013 menyebutkan bahwa 

gangguan Osteoarthritis menempati 
urutan ke-6 dari 10 penyakit terbanyak 
yang dilaporkan dari keseluruhan 
puskesmas sumatera utara (Mayandari, 
2014).  

Peningkatan  populasi  lansia 
penyakit degeneratif akan  mengalami 
beberapa permasalahan dalam bidang 
masalah bagi kesehatan. Osteoarthritis 
knee Penyakit  degeneratif yang  sering  
dialami  lansia. Osteoarthritis 
menempati ke dua setelah hipertensi 
dengan  prevalensi  berdasarkan  
kelompok  umur  55 –64  tahun  (45%),  

65 –74 tahun  (51,9%)  dan  75+  
tahun  (54,8%). Penyakit sendi kronis  
yang  paling  umum  dan sangat  
memberikan peran untuk kecacatan,dan  
penurunan  aktifitas  fungsional  yang 
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dapat  mengakibatkan lansia mengalami  
penurunan  aktifitas  fungsional  dalam 
kehidupan  sehari-harinya merupakan 

salah satu penyakit Osteoarthritis 
(Gay,et al, 2016). 

Peneliti (Shahnawaz, 2014) 
menyatakan bahwa efek dari Isometrik 
Exercise adanya perubahan yang 
signifikan terhadap kekuatan paha 
depan menunjukkan perbedaan . Hasil 
penelitian mendapatkan hasil bahwa 
Traksi osilasi efektif dalam menurunkan 
nyeri dan dapat meningkatkan Aktivitas 
Fungsional pada Ostearthritis Knee 
(Junaidi, 2013).  

Berdasarkan survei pendahuluan 
di Rumah Sakit Grandmed tercatat 

jumlah pasien fisioterapi pada tahun 
2018 dengan sebanyak  jumlah  7857 
pasien di poli fisioterapi rumah sakit 
grandmed, sedangkan khusus pada 
pasien Osteoarthtritis Knee dari bulan 
Desember 2018 sampai dengan Maret 
2019 sebanyak 320 pasien. Rerata 
pasien perbulannya 80 pasien 
kunjungan perbulan. Osteoarthtritis 
Knee merupakan penyakit dengan 
prevalensi sebanyak ke 2 di Rumah 
Sakit Grandmed. Oleh karena itu  
penulis  tertarik untuk mengambil kasus 
Osteoarthritis Knee di Rumah Sakit 

Grandmed lubuk pakam. 
 

2. Metode 
 Jenis metode penelitian adalah 

eksperimen (semi empiris) dengan 
menggunakan model desain sebelum uji 

kelompok. Artinya, setelah mengamati 
dan mengolah sampel sebelum diolah, 
dilakukan pengamatan ulang (Arikunto, 
2012).Bagian rancangan pre-test dan 
post-test penelitian adalah sebagai 
berikut.  

Pengukuran Osteoarthritis Knee: 

 
  Pre Test                                        

Perlakuan             Post Test 
 
 
 

 

 
Keterangan : 
Y: Perlakuan Manual Traksi Dan 
Isometric Exercise Pada Penderita 
Ostearthritis Knee 

X1 : Skala fungsional sebelum dilakukan 
intervensi Manual Traksi dan Isometric 
Eexercise (Pre- Test). 

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh pasien Osteoarthritis Knee yang 
mempengaruhi kriteria insklusi di 
Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam 
Tahun 2018 periode Januari sampai 
Desember sebanyak 240 orang, dengan 
rata-rata yang berkunjung dengan 
diagnosa Osteoarthritis Knee  selama 
seminggu 20 orang.  

Dengan teknik pengambilan 
sample : purposive sampling. Teknik 
purposive sampling dilakukan dengan 
cara memasukkan setiap pasien yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.   

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan Pengumpulan data yg 
sudah dilakukan pada Rumah Sakit 
Grandmed Lubuk Pakam Tentang 
peningkatan kegiatan Fungsional dalam 
penderita Osteoarthritis Knee, maka 
pengolahan data sebelum data 
anugerah hegemoni Manual Traksi & 

Isometric Exercise. Pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 3.1  Distribusi Nilai Peningkatan 

aktivitas fungsional sebelum intervensi 
Manual Traksi dan Isometric Exercise 
pada penderita Osteoarthritis Knee di 
Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam 

 

Aktivitas 
Fungsional 

N % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

1 
17 
1 

5,3% 
89,5% 
5,3% 

Total 19 100% 

Berdasarkan Tabel di atas 
menjelaskan bahwa aktivitas fungsional 
pada responden sebelum intervensi 

Manual Traksi dan Isometric Exercise, 
adalah sebanyak 1 orang (5,3%) 
aktivitas fungsional baik, 17 orang 
(89,5%) aktivitas fungsional sedang, 
dan 1 Orang (5,3%) Aktivitas 
Fungsioanal buruk.  

Berdasarkan pengumpulan data 
yang dilakukan di Rumah Sakit 
Grandmed Lubuk Pakam Tentang 
Peningkatan Aktivitas Fungsional, maka 
hasil pengolahan data sesudah 
pemberian intervensi Manual Traksi dan 

X1 Y X2

 
 X1 
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Isometric Exercise .pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini  

 

Tabel 3.2 Distribusi Nilai Peningkatan 
aktivitas fungsional sesudah Intervensi 
Manual Traksi dan Isometric Exercise 
pada penderita Osteoarthritis Knee di 
Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam. 

Aktivitas 
Fungsional 

N % 

Baik 
Sedang 
Buruk 

8 
11 
0 

42,1% 
57,9% 

0% 

Total 19 100% 

Berdasarkan Tabel  menjelaskan 
bahwa Aktifitas Fungsional pada 
responden sesudah intervensi Manual 
Traksi dan Isometric Exercise, adalah 
sebanyak 8 orang (42,1%) aktivitas 
fungsional Baik,  11 orang (57,9%) 
aktivitas fungsional Sedang dan 0 orang 
(0%) Aktivitas Fungsional Buruk. 

Teknik yang dpergunakan untuk 

menganalisis data yang didapat dari 
hasil penelitian ini adalah teknik uji 
paired sample t-test dengan taraf 
signifikan 95%  (a = 0.05). untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh 
pemberian intervensi Manual Traksi dan 
Isometric Exercise terhadap 

peningkatan aktivitas fungsional pada 
penderita osteoarthritis knee  di Rumah 
Sakit Grandmed Lubuk Pakam. 

Berdasarkan hasil sebelum 
dilakukan pemberian Manual Traksi  dan  
isometric Exercise Pada Penderita 
Osteoarthritis Knee di ketahui nilai rata-

rata aktivitas fungsional sebesar 22,58 
dengan SD 4,635.sedangkan sesudah 
diberikan Manual Traksi  dan  isometric 
Exercise Pada Penderita Osteoarthritis 
Knee diketahui rata-rata aktivitas 
fungsional sebesar 18,00 dengan SD 
4,655. 

Hasil uji statistik diperoleh p-value 
< α (0.001 < 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signinifikan antara aktivitas fungsional 
sebelum dan sesudah di berikan 
perlakuan Manual Traksi dan Isometric 
Exercise Terhadap peningkatan aktivitas 

fungsional pada penderita Osteoarthritis 
Knee Di Rumah Sakit Grandmed Lubuk 
Pakam Pakam. Maka dapat diambil 
keputusan bahwa ada pengaruh 
pemberian  Manual Traksi dan Isometric 

Exercise terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional pada penderita Osteoarthritis 
Knee. Osteoarthritis Knee disebabkan 

menyempitnya celah sendi yang 
mengakibatkan nyeri dan keterbatan 
gerak sehingga menimbulkan 
penurunan kemampuan fungsioanal 
seperti berdiri,berjalan,jongkok dan naik 
turun tangga.    

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penilitian dilakukan Junaidi, (2013) 
tentang Pengaruh Pemberian Terapi 
Osilasi Terhadap Peningkatan Aktivitas 
Fungsional Pada Pasien Osteoarthritis 
Lutut. Dengan sebanyak responden 14 
dengan keluhan 
Osteoarthritis.Responden dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu, kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dengan hasil 
uji indenpendent sample Test diperoleh 
nilai sebesar 0.001 sehingga dapat 
ditarik kesimpulan ada pengaruh traksi 
osilasi terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan dengan 
Shahnawaz, (2018) tentang Pengaruh 
latihan Isometric quadriceps terhadap 
kekuatan otot, nyeri, dan fungsi lutut 
pada pasien yang mendertita 
Osteoarthritis, yang dilakukan pada 52 

responden. Dengan Hasil penelitian 
pada kelompok perlakuan didapatkan 
peningkatan kekuatan otot, penurunan 
intensitas nyeri, dan meningkatkan 
fungsi sendi dengan latihan isometrik 
quadriceps pada 5 minggu ada 

pengaruh yang signifikan dengan grup 
kontrol (p < 0.05). 

Asumsi peneliti bahwa dengan 
memberikan Manual Traksi dan 
Isometric Exercise dengan intensitas, 
frequensi dan waktu yang telah 
ditentukan sangat efektif untuk 

penderita Osteoarthritis Knee  yang 
mengalami gangguan aktivitas 
fungsional, karena intervensi ini dapat 
mengurangi nyeri meningktakan 
kekuatan otot, luas gerak sendi 
sehingga aktivitas fungsional 
meningkat.Gerakan dari latihan 

Isometric Exercise sangat mudah untuk 
dilakukan sehingga dapat di ulang 
kembali di ruangan sehingga latihan 
setelah dari poli fisioterapi 
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4. Kesimpulan  
Berdasarkan uji statistik  dan 

pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa :  
a) hasil penelitian terdapat 19 

responden di Rumah Sakit 
Grandmed, menggambarkan bahwa 
pelaksanaan pemberian Manual 
Traksi dan Isometric Exercise pada 
Penderita Osteoarthritis Knee.  

b) Nilai Rata – rata Aktivitas Fungsional 
sebelum pemberian Manual Traksi 
dan  Isometric Exercise  sebesar 
22,58 dengan SD 4,635. 

c) Nilai rata – rata Aktivitas Fungsional 
sesudah pemberian Manual Traksi 
dan  Isometric Exercise sebesar 

18,00 dengan SD 4,655.  
d) Berdasarkan hasil uji statistic 

diperoleh nilai p-value 𝛼 <  (0,001 < 
0,05) dan setelah dilakukan 
pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan ada pengaruh sebelum 
dan sesudah pemberian Manual 

Traksi  dan Isometric Exercise 
terhadap peningkatan aktivitas 
fungsional pada penderita 
Osteoarthritis Knee di Rumah Sakit 
Grandmed Lubuk Pakam. 
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